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Editorial

seiring dengan meningkatnya kepedulian berbagai pihak akan pentingnya

pendidikan tiwirausanaan sJbagai salah satu upaya mewujudkan kemandirian

6*** serta bentuk nyata dukungan Universitas Tarumanagara atas

ai"i-gt*"Va Gerakan Iiewirausahaan Nasional oleh Pemerintah Indonesia

pada 2-Februari 2011 lalu maka IJPT MKU bekerja sama de'ngan Magister

ildanaiemen dan Sl Manajemen Untar memprakarsai pelalaanaan Seminar

Nasioial Kewirausahaan dan Inovasi Bisnis I (SNKIB D yaog diselenggarakan

pada Kauris, 15 September 2011. Seminar ini juga mengbadirkan keynote speifrer

ivlenteri Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Dr. Syarifuddin Hasan, sE, MM,
MBA. Pembicara utama lainnya adalah Antonius Tanan (Ciputra Foundation),

Noni S.A. Pumomo @lue Bird Group), Gendro Salim (Formula Bisnis Ipdonesia)

dan Isyak Meirobie (Meirobie Land) yang juga alumni dari Fakultas Seai Rupa

dan Desain Universitas Tantmanagara
Di samping itt4 seminar ini juga diililti dengan presentasi hasil penelitian

oleh pemakalah dari berbagai universitas di Indonesia yang mengangkat tema

utama'?eran PergUruan Tinggi dalam Menciptakan Entrepreneur Indonesia yang

Kreati{, Inovatif dan Handal Untuk Mengbadapi Persaingan Global"'
Buku proceedw nt disusun berdasarkan empat topik yang menjadi zub

tema dari 
"oil7o, 

poper SNKIB I, yaitu Kewirausahaan dan UKM di Indonesia,

Kewirausahaan di Pergunran Tinggi, Kreativitas dan lnovasi dalam

Kewirausahaan, dan Ikwirausahaan dan Praktik Bisnis di Indonesia. Adapm
junl"h makalah yang dipresentasikan dalam seminar dan dibutarkan dalam buktt
-proceeding 

ini aa** as mataun. Tingginya minat peserta call paper
-berpartisipasi 

dalam SNKIB I Untar pada waktu lalu merupakan indikasi
p"otiogpyl kegiabn seminar dan cdll paPer ini untuk diselenggarakan s@:ua

|erkeltjutan, guna mewadahi perkembangan pengetahuan, penelitian dan praktik
kewirusahaan kfiuzusnya di kalangan akademisi dan masyarakat secara luas.

Mewakili univlrsitas Tarumanagara, kami sampaikan penghargaan terbaik

atas partisipasi pemakatah dalam kegiatan ini. Kami sangat berharap pelaksanaan

kegiatan ini dapat berlangsung kembali di masa mendatang. Kami yakin

partisipasi Bapalillbu sebagai pemakalah pada SNKIB berikuhya akan memberi

kontribusi yang berarti bagi perkembangan kewirausahaan di Indonesia-

Terimakasih

Jakarta, 15 September 201 I
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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMEN GARUHI INTENSI
KEWIRAUSAHAAN MAHASISWA

Arifin Djakasaputra

Jurusan Manaj emen, Falailtas Ekonomi, Univers itas Tarumanagara, Jakarta,
Indonesia

Email : ar ifinds@gm ai l. c om

Abstrak

Penelitian ini meneliti faktor-faktor yang memengaruhi intensi
kewirausahaan pada mahasiswa di Fakultas Ekonomi Universitas
Tarumanagara. Faktor-faklor yang diprediksi meliputi 6 faktor, yaitu
keluarga, lingkungan, pendidikan, usi4 gender dan gaya hidup.
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kuantitatif dengan

data kuantitatif yang dikumpulkan lewat kuesioner. Teknik analisis
yang digunakan adalah regrcsi linier berganda dengan uji F (pengujian

secara bersama-sama) dan uji t (pengujian secara parsial). Hasil
pengujian statistik membuktikan bahwa faktor keluarga, lingkungan
dan gaya hidup berpenganrh secara signifikan terhadap intensi
kewirausahaan, sednnskan faktor pendidikan, usia dan gender tidak
berpengaruh secara signifikan dalam penelitian ini.

Katakunci: Intensi Kewirausahaan, regresi linier berganda, uji F dan

uji t

PENDAHULUATI
Berdasarkan hasil survei Sosial Ekonomi Nasional (Agustus 2009), dari

236,&2 juta penduduk Indonesia, jumlah angkatan kerja mencapai 113,83 juta-

Dari jumlah itu, angkatan kerja masyarakat lndonesia yang belum bekerja

sebanyak 7,87 persen atau 8,96 juta. Sementara itu, masih menurut basil survei

tersebut, mereka yang bekerja penuh dan setengah monganggur sebagian besar

(97,1 persen) bekerja pada usaha berskala mikro, kecil dan menengah (tlMKM).
Data pada Biro Pusat Statistik 2009 menunjukkan jumlah pelaku usaha kecil ada

520.220 unit, usaha menengah 39.660 unit dan usaha besar 4.370 unit. Wirausaha
berbentuk usaha formal berjumlah 564.250 unit atau 0,24 persen dari total jumlah
penduduk

Tak pelak lagi masalah pengangguran di Indonesia mulai menarik
perhatian. lndonesia masih memiliki tingkat angka pengangguran yang cukup

tinggl. Setiap tahun angka pencari kerja di lndonesia terus bertambah dengan

pesatnya, sedangkan lapangan kerja yang tersedia sedikitjumlahnya. Sejak tahm
1997 hingga 2003, angka pengangguran terbuka (bagian dari angkatan kerja yang

tidak bekerja atau sedang mencari pekerjaan ,baik bagi mereka yang belum pernah

bekerja sama sekali maupun yang sudah pernah bekerja, atau sedang
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mempersiapkan suatu usaha, mereka yang tidak mencari pekedaan karena merasa
tidak munekin untuk mendapatkan pekerjaan dan mereka yang sudah memiliki
pekerjaan tetapi belum mulai bekerja) terus meningkat, dari 4,18 juta menjadi
11,35 juta. Sampai saat inipun problem pengangguran terbuka masih belum dapat
diatasi pemerintah, Kementrian Tenaga Kerja dan Transmigrasi (Kemenakertrans)
hanya mampu menurunkan 1,5 persen dari total pengangguran. pada tahun 201r,
pengangguran terbuka berada pada angka 9,25 juta. Permasalahan yang dihartapi
di Indonesia adalah sekitar 50 persen tenaga kerja di Indonesia hanya lulusan SD.
selain itu, jenis kelulusan calon tenaga kerja, tidak sesuai dengao peluang yang
tersedia- Ironisnya, banyak di antara pengangguran tersebrit merupakan mereka
yang berjenjang sarjana. Kondisi ini dapat disebabkan masih terbentukny? pola
pikir bahwa lulusan perguruan tinggi haruslah mencari kerja, bukan menciptakan
pekerjaan.

Perguruan tinggi merupakan salah satu lembaga formal yang memiliki
peran sangat strategis dalam pengembangan sumberdaya manusia. Perguruan
tinggi diserahi tugas dan tanggung jawab untuk mempersiapkan alumninya ahli
dan terampil di bidangnya. Untuk itu, perguruan tinggi harus senantiasa
meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidikannya dalam memenuhi tuntutan
masyarakat di era global. Salah satu bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas
pendidikan adalah membentuk mahasiswa/alumni yang memiliki jiwa wirausaha,
mandiri, profesional dan mampu bersaing. Pendidikan wirausaha bisa jadi
jawaban dalam mengatasi tingginya angka pengangguran di Indonesia.

Kecilnya minat berwirausaha di kalangan Nusan perguruan tinggi sangat
disayangkan Harusnya, melihat kenyataan bahwa lapangan kerja yang ada
tidak memungkinkan untuk menyerap seluruh lulusan p"rg,rtu.n ii"ggi oi
Indonesi4 para lulusan perguruzm tinggi mulai merrilih berwirausaha sebagai
piliban karirrya. Upaya rmtuk men$orong hal ini mulai terlihat dilakukan oleh
ftslangan institusi pendidikan, termasuk perguruan tingg. Kurikulum yang telah
memasuHsn pelajaran atau mata kuliah kewimusabaan telah marak Namun
demikiaq hasilnya masih belum terlihat. Para lulusan perguruan tinggr masih
saja enggan untuk langsung terjun sebagai wirausahawan, dibuktikan dengan
angka pengangguran terdidik yang ternyata malah makin meningkat

Hasil sebuah kajian yang pernah dilakukan Deputi bidang SDM UMKM
Kementrian Negara Koperasi dan UKM kepada para sarjana yang baru saja lulus,
mengenai minat mereka terhadap kewirausahaan ternyata cukup .mengejutkan.
Karena hanya 17 persen dari sarjana yang baru lulus berminat untuk menjadi
wirausaha. Kecenderungan minat dari para sarjana yang baru lulus ini adalah
menjadi karyawan. Dampaknya, saat ini, sedikitnya 626-000 sarjana menganggur.

Sementara itu, sosiolog dari Harvard university, David Mcclelfu4
berpendapat bahwa suatu negara bisa sejahtera apabila terdapat setidaknya 2
persen wirausaha dari seluruh jumlah penduduknya. Sedangkan saat ini, Indonesia
hanya memiliki 0,24 persen wirausaha dari total jumlah penduduknya. Jumlah itu
lebih rendah dibandingkan dengan jumlah wirausaha di beberapa negara luaryang
tingkat pertumbuhan ekonominya tinggr. Jumlah wirausaha di luar negeri, seperti
Amerika serikat yang merupakan negara maju di dunia, mencapai sekitar I I
persen. Jumlah wirausaha di singapura juga tinggi, mencapai 7 persen, dan di
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Malaysia mencapai 5 persen. Dengan demikian, Indonesia perlu secara senus

memiersiapka" luni*y" generasi wirausaha untuk menciptakan pertumbuhan

ekonomi y*g p"tut. Usaha keras untuk meningkatkan pertumbuhan jumlah

wirausaha itu bukan hanya akan menolong generasi muda lepas 6uti ksmiskinan

dan pengangguran tetapi sekaligus menciptakan kesejahteraan masyarakat yang

teriu uas.-Femerintah dalam hal ini, Dirjen Pendidikan Tingg (Du(TI)
mencanangkan program kewirausahaan mahasiswa menjadi prioritas nasional

(Irwandi,2bO9; leUagai upaya pembenahan sistem pendidikan agar terjadi

keselarasan antara pendidikan dan dunia kerja dan minat terhadap kewirausahaan

(Entrepreneurship) mulai berkembang pesat sepuluh tahun terakhir ini- Selain

tur""" kewirausahaan me$ang penting untrk semua aspek kehidupan, juga

terdapat dorongan yang kuat dari pernerintah yang mempertimbangkan dampak

potitif kewirausahaan bagi perkembangan perekonomian srytu negara. Hal ini
iiOrt tot.pas dari peran-kJwirausbhaan yang dalam sejarahnya telah terbukti

sebagai sumber pekerjaan bagi suatu masyarakat (Wijatno, 2009)'

Penelitian ini b-ertujuan ,rntuk melihat pengaruh fakror-faktor pen€ntu intensi

kewirausahaan mahasiswa di fakultas ekonomi Universitas Tarumanagara.

Jakarta. Faktor-faktor tsb meliputi 2 aspek utama yaitu aspek internal yang terdiri

dari aspek kepribadian, dilihit dari variabel gaya hidup dan aspek demografis

seperti padu u*iubel usia, gender dan pendidikan, juga aspek ekstemal yang

t"iOiri dari variabel keluarga dan lingkungan Lewat penelitian ini diharapkan

dapat memberikan masukan bagi fakultas ekonomi Universitas Tarumanagara

khut*oyu sebagai referensi untuk mencetak wirausahawan mahasiswa yang

handal aaUm teori aan praktek sehingga diharapkan begiUr mereka menyelesaikan

kuliahnva dapat segera membuka usaha yang mereka minati

LANDASAI{ TEORI
Di beberapa penelitian sebelumnya .disebutkan bahwa keinginan

berwirausaha pari mahasiswa merupakan sumber bagi lahirnya wirausaha-

wirausaha masa depan (Gorman et al., 199?; Kourilsky dan Walstad, 1998).

Sikap, perilaku dan pengetahuan mereka tentang kewirausahaan cenderung akan

membentgk mereka untuk membuka usaha-usaha baru di masa mendatang-

Salah satu faktor pendukung wirausaha adalah adanya keinginan, oleh

Fishbein dan Ajzen (1975) keinginan ini disebut sebagai intensi yaitu komponen

datam diri inOvidu yang mengacu pada keinginan untuk melakukan tingkah laku

tertentu. Intensi adaian nat-na yang diasumsikan dapat menangkap faktor-faktor

yang memotivasi dan yang berdampak kuat pada tingkah l^ku- lntensi adalah

6ugfu penting pada teori aksi beralasan (Theory of ieasoned action) dari Fishbein

aui ej"* tfg?Sl- lntensi merupakan prediktor sukses dari perilaku karena ia

menjembatani sikap dan perilaku. Intensi dipandang sebagai ubahan yang paling

dekat dari individu untgk melakukan perilaku, maka dengan demikian intensi

dapat dipan,lang sebagai hal yang khusus dari keyakinan yang obyelnya selalu

individu dan atribusinya selalu perilaku-
Bandura (1986) menyatakan babwa intensi merupakan suatu kebulatan

tekad untgk melakukan aktivitas tertentu atau menghasilkan keadaan tertentu di

masa depan. Menurutnya, intensi adalah bagian penting darj self regulation
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individu yang dilatar belakangi oleh motivasi seseorang untuk bertindak. Ancok
(1992) menyatakan bahwa intensi dapat didefinisikan sebagai niat seseorang
untuk melakukan suatu perilaku. Intensi merupakan suatu istilah yang terkait
dengan tindakan dan merupakan unsw yang penting dalam sejumlah tindakan,
yang menunjul&an pada keadaan pikiran seseorang yang diarahkan untuk
melakukan sesuatu tindakan, yang senyatanya dapat atau tidak dapat dilakukan
dan diarahkan entah pada tindakan sekarang atau pada tindakan yang akan datang.
Intensi memiliki peranan yang khas dalam mengarahkan tindakan, yakni
menghubungkan aotara pertimbangan yang mendalam yang diyakini dan
diinsinkan oleh seseorang dengan tindakan tertentu. Santoso (1995) berangg4pan
bahwa intensi adalah hal-hal yang diasumsikan dapat menjelaskan falror-fdl<tor
motivasi ssrta 6smiliki dampak kuat pada tingkah laku. Hal ini mengindikasikan
seberapa keras seseorang berusaha dan seberapa banyak usaha yang dilakukan
agar perilaku yang diinginkan dapat dilakukan. Dari beberapa uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa intensi adalab kesungguhan niat seseorang untuk melakukan
suatu perbuatan atau menimbulkan suatu perilaku tertentu.

Sedangkan wirausaha menurut Drucher (1996) adalah semangat, sikap,
perilaku, dan kemampuan seseorang dalam menangani usaha yang mengarah pada
upaya, mencari, menciptakan, menerapkan cara kerja, teknologi dan produk baru
dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih
baik dan mendapatkan keuntungan yang lebih besar. Pekerti (1999) menyatakan
bahwa wirausaha adalah individu yang mendirikan, mengelola, mengembangkan
dan melembagakan penrsahaan miliknya sendiri dan individu yang dapat
menciptakan kerja bagr orang lain dengan berswadaya. Disamping itu,
Hadipranata (1999) menyebutkan bahwa seorang wirausaha adalah sosok
pengambil resiko yang diperlukau untuk mengatur dan mengelola bisnis serta
meneriura keuntungan finansial maupun imbalan non materi, juga wirausaha
adalah orang yang mengaobil resiko dalam berbisnis untuk memperoleh
keuntungan

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa intensi
kewirausahaan mahasiswa adalah keinginan atau niat yang ada dalam diri seorang
mahasiswa untuk melakukan suatu tindakan wirausaha Intensi kewirausahaan
merupakan proses pencarian inforrrasi yang dapat digunakan untuk mencapai
tujuan pembentukan suatu usaha Katz dan Garher, 1988). Intensi juga menjadi
prediktor penting bagi perilaku kewirausahaan (Krueger dan carsrud,.1993). Dan
intensi juga merupakan pendekatan dasar untuk memahami calon-calon wirausaha
(choo dan wong, 2006). umumnya penelitian tentang intensi kewirausahaan
berkutat seputar aspek kepribadian, demografis dan lingkungan endarti dan
Rostiani,2008).

Adapun faktor-faktor yang memengaruhi seseorang terdorong untuk
berwirausaha adalah kepribadian (Nasution, 2001) dan aspek lain seperti faktor
usia, pendidikan, lingkungan keluarga dan pergaulan. yohnson (2003)
menyatakan seseorang termotivasi menjadi wirausaha karena adanya faltor
kesempatan, kebebasan dan kepuasan dalam menjalani hidup. selanjutnya, utami
(2007\ menemukan faktor-faktor yang memengaruhi minat berwirausaha meliputi
aspek internal yang terdiri dari usia, pendidikan dan kepribadian, dan aspek
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ekstemal yang meliputi lingkungan keluarga dan lingkungan bekerja. Cahyono
(2009) meneliti faktor-faktor yang memengaruhi intensi kewirausahaan pada

seseomng yang terdiri dari kebutuhan akan prestasi, internal locus af control,
efftasi diri, pengambilan resiko, pekerjaan orang tua, gender dan usia.

Aspek Kepribadian yang tercerrnin dalam variabel gaya hidup,
merupakan ciri-ciri atau karaher psikologis seorang wirausaha yang membedakan
mengapa kadang kala seseorang lebih dapat memanfaatkan peluang dibandingkan
dengan yang lain (Shane, 2003). Ciri-ciri tsb diantaranya adalah kebutuhan akan
prestasi dan independen. Kebutuhan akan prestasi berpengaruh besar dalam
tingkat kesuksesan seorang wirausaha. Makin tinggi kebuhrhan akan prestasi

seorang wirausaha, semakin banyak keputusan tepat yang akan diambil (Sengupta
dan Debnath,1994).

Aspek Demografis meliputi variabel usia, gender dan pendidikan- Roe
(1964) menemukan bahwa minat terhadap pekerjaan mengalami perubahan
sejalan dengan usia tetapi menjadi relatif stabil pada usia diatas 30 tahun.
Penelitian Strong dalam Hartini (2002) terhadap sejumlah pria berusia 15-25
tahun tentang minat terhadap pekerjaan menunjukkan bahwa minat berubah secara

moderat dan cepat pada usia 16-25 tahun dan sesudahnya sangat sedikit sekali
perubahannya. Penelitian Sinha (1996) di India" menunjukkan bahwa hampir
sebagian besar wirausaha yang berhasil adalab mereka yang berusia relatif muda.
Reynolds el ol.,(2000'7 menyatakan bahwa usia 25-44 tahun merupakan usia-usia
paling aktif untuk berwirausaha di negara-negara barat.
Gender sangat sigdfikan terhadap minat berwirausaha. Temuan Mazzarol et al.,

(1999) menunjukkan bahwa perempuan cenderung kurang menyukai untuk
membuka usaha baru dibandingkan kaum lakilaki. Matthews dan Moser (1996)
juga menemukan bahwa minat laki-Iaki untuk berwirausaha relatif lebih konsisten
dibandingkan minat perempuan yang sering berubah menurut waktu. Juga Schiller
dari Crawson (1997) menemukan adanya perbedaan yang signifikan dalam hal
kesuksesan dalam berwirausaha antara perempuan dan laki-laki. Pentingnya
pendidikan dikemukakan oleh Holt (Rahmawati, 2000) yang mengalakan bahwa
pendidikan kewirausahaan akan membentuk mahasiswa untuk meogejar karir
kewirausahaan. Pendidikan formal memberikan pemahaman yang komprehensif
tentang proses kewirausahaao, tantangan yang dihadapi para pendiri usaha baru
dan masalah-masalah yang harus diatasi agar berhasil. Latar belakang pendidikan
menjadi salah satu penentu penting intensi kewirausahaan dan kesuksesan usaha
yang dijalenkan (Sinha, 1996).

Aspek lingkungan terdiri dari variabel keluarga dan lingkungan. Peran

orang tua akan mernberikan corak budaya, suasana rumah, pandangan hidup dan
pola sosialisasi yang akan menenhrkan sikap, perilaku serta proses pendidikan
terhadap anak-anaknya. Orang tua yang bekerja sebagai wirausaha akan
mendukung dan mendorong kemandirian, berprestasi dan bertanggung jawab.
Dukungan orang tua ini, terutama ayah sangat penting dalam pengambilan
keputusan pemilihan karir bagi anak. Penelitian Jacobowitz dan Vidler (1998)

menemukan bahwa 725 wirausahawan yang diteliti mempunyai ayah atau

orangtua yang relatif juga seorang wirausahawan. Pada beberapa masyarakat
dapat kita temukan beberapa orang yang tidak berencana untuk menjadi
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wirausahawan namun mereka terpaksa menjadi wirausahawan karena
tuntutan keadaan. Keputusan untuk menjadi wirausahawan dipicu oleh
berubahnya keadaan lingkungan Imigran di banyak negan terpicu untuk
meqjadi wirausahawan karena tuntutan keadaan lingkungan dalam masyaxakat
ini. Mereka terpacu menjadi wirausahawan karena ke-terbatasan dalam halbfl-rl dan kemampuan kerja yang menyebabkan tenaga mereka tidak terserap
oleh berbagai lapangan pekerjaan yang tersedia di negara tersebut. pola
perilaku ini biasa disebut sebagai adaptive-response iehavior (Lambing &
Kuehl, 2003). Bahkan apabila para imigran ini tidak berasal dari negara d""l*
budaya yang mendukung wirausaha, mereka akan tetap benisaha *it"t
meqiadi wirausaha sebagai wujud dari reqpon adaptif terhadap kea.laan 8an
sebagai salah satu bentuk integrasi sosial-

KERANGKA KONSEPTUAL
Berdasarkan landasan teori diatas, maka reraneka berpikir penelitian ini adalah
sebagai berikut :

k Internal

k Ekstemal :

sumb er : D avidsson ( t fff Ht#uiTfff "fffif ffi u*i & Ros ti arni (2 00 s)

HIPOTESIS PENELITIAN
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

l- Hr : Kebutuhan akan prestasi berpengaruh positif terhadap intensi
kewirausahaan-
Hr : Usia berpengaruh positif terhadap intensi kewirausahaan.
Hr : Laki-Laki memiliki intensi kewirausahaan lebih tinggi daripada
perempuan.

4. H1 : Pendidikan berpengaruh positif terhadap intensi kewirausahaan.
5 H1 : Keluarga berpengaruh positif terhadap intensi kewirausahaan.
6- H1 : Lingkungan berpengaruh positif terhadap intensi kewirausahaan

METODE PENELITIAN

- Rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian Cross Sectional,
yaitu jenis desain penelitian yang berupa pengumpulan data dari sampel tertentu
yang hanya dilakukan satu kali (Malhotra, 2004). Sedangkan berdasarkan teknik
pengumpulan datanya, penelitian ini termasuk dalam penelitian survei dengan
cara mengajukan pertanyaan dalam bentuk kuesioner kepada ,"rpool"o

2.
3.
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pengukurar
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mahasiswa. Jumlah responden mahasiswa dalam penelitian ini sebanyak 100

responden mahasiswa angkatan 20A7-2010 di fakultas ekonomi Universitas

Tarumanagara, Jakarta. Menurut Black (1998) dalam menentukan jumlah sampel

harus ada paling sedikit l0 responden untuk setiap indikator variabel. Skala

pengukuran variabel menggunakan skala Likert dengan 5 poin, yang terdiri dari

penilaian berupa poin pada setiap item jawaban yang tersedia. Interval I : sangat

iidak setuju, 2 : tidak setuju, 3 : netral, 4 : setuju dan 5 = sangat setuju.

Kuesionerpenelitian didistribusikan langsung kepada responden mahasiswa untuk

mendapatkan tingkat pengembalian yang tinggi. Pengumpulan data dilalcukan

didalam kelas dengan rentang waktu antara bulan februari 2010 - juli 2011.

Dalam penelitian ini ada dua variabel yang diamati yait[ variabel

independen dan variabel dependen. Variabel independen adalah variabel yang

dimanipulasi olehpeneliti dan memberi efek yang akan diukur oleh peneliti- Yang

terrnasuk dalam variabel independen dalam penelitian ini adalah falctor-faktor

yang memengaruhi intensi kewirausahaan mahasiswa, yang didefinisikan sebagai

Lerikut : keo-utuhan akan prestasi dengan notasi X1, yaitu suatu kesatuan watak

yang memotivasi seseorang untuk menghadapi tantangan demi mencapai

kesuksesan dan keunggulan (Lee, 1997). McClelland (1976) menegaskan bahwa

kebutuhan akan prestasi sebagai salah satu karakteristik kepribadian seseorang

yang akan mendorong seseorang untuk memiliki intensi kewirausahaan. Variabel

L"Uutoft* akan prestasi didefinisikan dalam tiga atribut yaitu : (a) menyukai

tanggung jawab pribadi dalam mengambil keputusan. (b) mau mengambil resiko

s"s.rai dengan kemampuannya, dan (c) me,rriliki minat untuk selalu belajar dari

keputusan yang telah diambil. Skala pengukuran menggunakan skala Likert 5

poin. Variabel usia Cengan notasi X2, yaitu umur responden mahasiswa pada saat

dilatcukan pengisian kuesioner penelitian. Variabel gender dengan notasi X3, yaitu
jenis kelamin responden yang diukur dengan menggunakan skala dumrny (l =
tati-tati, 2 : perempuan)- Variabel pendidikan dengan notasi )Q, yaitu latar

belakang pendidikan yang dimiliki oleh responden. Variabel keluarga dengan

notasi X5, yaitu latar belakang keluarga responden yang memiliki keluarga (ayah'

ibu, atau saudara) yang berprofesi sebagai wirausaha. Diukur dengan skala

dummy (l : dari keluarga yang berprofesi sebagai wirausaha, 2 : dai keluarga

yang bukan berprofesi sebagai wirausaha). Variabel lingkungan dengan notasi Xe,

yainr tingtungan yang ada disekitar rumah responden (tetangga) yang banyak

berprofesi sebagai wirausaha- Diukur dengan skala dummy (l : lingkungan

tetangga yang banyak berprofesi sebagai wirausaha, 2 = lingkungan tetangga yang

sedikit berprofesi sebagai wirausaha).
Variabel dependen adalah variabel yang mengukur efek dari variabel independen'

Dalam p"olliti* ini yang termasuk dalam variabel dependen adalah intensi

kewirausahaan. Menurut Fishbein dan Ajzen (1975) tentang intensi perilaku yaitu:

l. Sikap untuk melakukan perilaku kewirausahaan

2- Persepsi sosial yang dimiliki terhadap perilaku kewirausahaan

3. Kepercayaan pribadi terhadap perilaku kewirausabaan-

Skala pengukuran menggunakan skala Likert 5 poin.
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Berikut adalah operasionalisasi
dibawah ini.

variabel penelitian yang dapat dilihat pada tabel

Tabel 1. O sionali i Variabel

Pendidikar
I - Manajr
2 - Akuntr

Keluarga
l:(
wirausaha
2 : dari
wirausaha

Lingkunga
I : lingkil
2 - linglr

wirausaha

Per

jumlah itr
pertanyaar
apa yang
banyaknya
banyaknya
d^imana de

dibutuhka
yang ada s

Per

pertanyaar
tersebut sr

erasronallsasr v a ea

Variabel lndikator Skala Pengukuran

Kebutuhan akan prestasi Saya bertanggung jawab
atas segala tindakan yang
saya buat
Saya selalu berusaha
memperbaiki kinerja
kerja saya

Saya selalu serius dan
hati-hati dalarn
melaksanakan pekeri aan

SkalaLikertl-5
I - Sangat Tidak Setuju
2 - Tidak Setuju
3 - Netral
4: Setuju a

5 - Sangat Setuju

Intensi Kewirausahaan Saya menilai prospek
wirausaha sangat
menjanjikan dimasa yad
Saya tertarik pada
kegiatan wirausaha diluar
jam kuliah
Saya ingin memulai
berwirausaha sambil
kuliah

Skalalikert I -5
I - Sangat Tidak Setuju
2 - Tidak Setuju
3 - Netral
Q, - Setuju
5 - Sangat Setuju

Usia Saya menilai prospek
wirausahp sangat
menj anjikan dirnasa yad
Saya tertarik pada
kegiatan wirausaha diluar
jam kuliah
Saya ingin memulai
berwirausaha sambil
kuliah

Skalalikert l-5
I r Sangat Tidak Setuju
2 - Tidak Setuju
3 - Nefral
4 - Setuju
5 - Sangat Setuju

Gender :

1 - Laki-Laki
2 - Perernpuan

Saya menilai prospek
wirausaha sangat
menjanjikan dimasa yad
Saya tertarik pada
kegiatan wirausaha diluar
jam kuliah
Saya ingin mernulai
berwirausaha sambil
lailiah

Skalalikert l-5
I - Sangat Tidak Setuju
2 * Tidak Setuju
3 - Netral
4 - Setuju
J - Sangat Setuju
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Penentuan j"mlah kuesioner biasanya disesuaikan dengan banyaknya
jumlah item pertanyaan yang digunakan, dalam kuesioner ini sebanyak 2l
pertanyaan untuk mengukur 7 variabel dengan pengambilan sampel sesuai dengan
apa yang dsebutkan oleh Hair, Tatham dan Black (1993) bahwa penentuan
banyaknya jumlah sampel sebagai responden harus disesuaikan dengan
banyaknya jumlah item pertanyaan yang digunikan dalam kuesioner tersebut,
dimana dengan asumsi n x 5 observasi, jika n:2I maka jumlah kuesioner yang
dibutuhkan adalah 2l x 5: 105 responden, dalam penelitian ini jumlah responden
yang ada sebanyak 105 orang mahasiswa-

Pengujian Validitas dan Reliabilitas adalah proses menguji butir-butir
pertanyaan yang ada dalam sebuah kuesioner, jika isi dari butir-butir pertanyaan
tersebut zudah valid dan reliabel berarti butir-butir pertanyaan tersebut sudah bisa

Pendidikan
I - Manajemen
2 - Akuntan.si

Saya menilai 'prospek

wirausaha sangat
menjanjikan dimasa yad
Saya tertarik pada
kegiatan wirausaha diluar
jam kuliah
Saya ingin memulai
berwirausaha sambil
kuliah

Skalalikert I -5
I - Sangat Tidak Setuju
2 - Tidak Setuju
3 - Netral
4 - Setuju
5 - Sangat Setuju

Keluarga
I : dari keluarga
wirausaha
2 : dari keluarga non
wirausaha

Saya menilai prospek
wirausaha sangat
menjanjikan dimasa yad
Saya tertarik pada
kegiatan wirausaha diluar
jam kuliah
Saya ingin memulai
berwirausaha sambil
kuliah

Skalalikert I -5
t - Sangat Tidak Setuju
2 - Tidak Setuju
I - Netral
4 - Setuju
5 - Sangat Setuju

Linglamgan :

I - lingkungan wirausaha
2 - lingkungan non

wirausaha

Saya rnenilai prospek
wirausaha sangat
menjanjikan dimasa yad
Saya tertarik pada
kegiatan wirausaha diluar
jam kuliah
Saya ingin memulai
berwirausaha sambil
kuliah

Skalalikert I -5
I - Sangat Tidak Setuju
2 - Tidak Seruju
3 - Netral
4 - Setuju
J - Sangat Setuju
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digunakan untuk mengukur faktornya dan selanjutnya dapat dilanjutkan untuk
mengukur konstruk yang ada. uji validitas adalah untuk mengukur sampai
seberap tepatalat ukur atau instrumen yang kita pergunakan. Sebuah instrumen
dikatakan valid jika instrumen tersebut dapat mengukur apa yang hendak kita
ukur (Hair, 1998). validitas pengukuran dapat dilihat pada kolom corrected Item
Total Correlation pada tampilan uotput SPSS dalarn uji Realibilitas. Corrected
Item Total correlation adalah korelasi antara item yang bersangkutan dengan
seluruh item sisa lainnya. secara umum jika nilai Conected Item Total
correlation minimal sama dengan 0,2 maka item pertanyaan tersebut dapat
dianggap valid (Aritonang,2007 : 55). Sedang, uji Reliabilitas dilakukan uqtuk
melibat konsistensi pengukuran dalam penelitian. Reliabilitas pengukuran diuji
dengan menghitung lll,lal cronbach's alpha. Menurut Malhoha (1999), nilai
cronbach's alpha yang lebih besar dari 0,6 sudah dapat menunjukkan hasil
pengujian yang reliabel.
HASIL DAN PEMBAHASAI\
Hasil pengujian Validitas dan Reliabilitas adalah sebagai berikut :

abel 2. Uii Validitas Variabel
Variabel Corrected ltem-Total Correlation Keterangan
Prestasi I 0,.61I Valid
Prestasi2 0"615 Valid
Prestasi3 4.621 Valid

Intensi I Usia 0.619 Valid
Intensi2Usia 0.624 Valid
Intensi3Usia 0.625 Valid

lntensi I Gender 0.610 Valid
lntensi2Gender 4.621 Valid
lntensi3Gender 0,618 Valid

Intensit Study 0.626 Valid
lntensi2Study 0,631 Valid
Intensi3Study 0,635 Valid

lntensilFamily 0.645 Valid
Intensi2Family 0.656 Valid
lntensi3Family 0.667 Valid

IntensilLingk 0,658 Valid
Intensi2Linsk 4.679 Valid
Intensi3Linek 0.689 Valid

IntensiWiral 0.678 Valid
IntensiWira2 0.684 Valid
IntensiWira3 0.672 Valid

Berdasarki
Correlatior
Jadi, semu

Variabel

Berdasarki
Cronboch
penelitian

Per

Multikolin
Heterosker
rnodel re

ketidaksan
terlihat titi
yang jelas
Bila ini ter

regresi yar

Usia
Gender
Pendidikr
Keluarsa
Lingkung
Keoribad
Intensi K,

319



I

I

Seminar Nasional Kewirausahaan dan Inovasi Bisnis lUntar, Jakarta l5 September 201I
ISSN No. 2089- 1040

Berdasarkan pengujian Validitas diketahui bahwa nilai Corrected Item-Total
Correlation untuk semua butirpertanyaan pada setiap variabel lebih besar dari 0,2.

Jadi, semua pernyataan tersebut adalah valid.

Tabel 3. Uii Reliabilit v abelaDe a as arI
Variabel Nilai Alpha Cronbach Keterangan

Usia 0,779 Reliabel

Gender 0.785 Reliabel
Pendidikan 0,7 56 Reliabel
Keluarga 4,824 Reliabel
Linekilngan 0,832 Reliabel
Keprib adian/Gaya Hidup 0.889 Reliabel
Intensi Kewirausahaan 0,8s6 Reliabel

Berdasarkan tabel hasil pengujian reliabilitas diatas diketahui bahwa ntlai Alpha
Cronbach untuk semua variabel lebih besar dari 0,7. Jadi, semua variabel dalam
penelitian ini reliabel.

Pengujian asumsi klasik dilakukan lewat uji Heteroskedastisitas dan uji
Multikolinearitas. Dengan menggunakan software bantu SPSS versi 17.0, uji
Heteroskedastisitas dilakukan, variabel dependen dan independen diuji apakah

model regresi yang telah dihasilkan terdapat heteroskedastisitas yaitu
ketidaksamaan variabel dari satu pengamatan ke pengamatan lain. Dari gambar 2
terlihat titik-titik menyebar secara acak, tidak membentuk sebuah pola tertentu
yang jelas, serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y.
Bila ini terjadi (Santosa, 2000), maka tidak terjadi heteroskedastisitas pada model
regresi yang dihasilkan dan layak untuk digunakan dalam penelitian.
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Gamb ar 2. Hasil uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Berikutnya adalah uji Multikolinearitas, uji ini bertujuan untuk mengetahui
adanya hubungan yang kuat antara variabel independen dalam model regresi.
Multikolinearitas dapat dideteksi dari nilai tolerance danvariabel inflactionfactor
(VIF). Kedua ukuran ini menunjnkkan setiap variabel bebas manakah yang
dipengaruhi oleh variabel bebas lainnya. Nilai tolerance yang rendah sama
dengan nilai vIF tinggi menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Batas nilai
yang umum dipakai adalah nrlai tdlerance mendekati 1 atau nilai VIF disekitar
angka l. Adapun hasil perhitungan uji Multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 4
dibawah ini:

Tabel 4. Uii Multikoli

Analisis Regresi digrrnakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
(Kebutuhan akan prestasi (Xr), Usia (X2), Gender (X3), Pendidikan ee), Keluarga
(Xs), dan Lingkungan CXe)) terhadap variabel dependen (Intensi Kewirausahaan
mahasiswa FE UnTar Jakarta (f)).
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0,995 1,050 Tidak Multikolineari tas

Usia 0,896 1,145 Tidak Multikolineari tas
Gender 0,852 1,156 Tidak Multikolinearitas

Pendidikan 0,879 1,279 Ti dak Mul tiko lineari tas
Keluarga 0,989 1,073 Tidak Multikolinearitas
Lingkungan 4,997 1,069 Tidak Multikolinearitas
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Tabel 5. Hasil Analisis Regresi

Coefficients"

Model

Unstandardized
Coeflicients

Standardized
Coefficients

t sig- KetB Std. Error Beta

I (Constant) 1.675 r.994 .840 .01 3

usla .452 .a94 .064 .557 t16 Tidak Sig

gender .432 .274 .a74 It7 .247 Tidak Sig

pendidikan .a2t ,290 .055 .761 .329 Tidak Sig

prestasi 2.258 rt7 .248 2.245 .001 sie

keluarga 2.68t .288 .335 .281 .003 sig

lingkungan 2.361 .297 .257 r.2t6 .002 sie

a. Dependent Variable: lntensi

Dari tabel 5, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut :

y:1,6'15 +0,052Xr+0,032X2 + 0,021 X3 + 2,258)L + 2,681 Xs +2,361
Xe
Dimana:
Y : Intensi Kewirausahaan Mahasiswa Fe Untar Jakarta

Xr : Usia
Xz: Gender
X3: Pendidikan
)Q: Kebutuhan akan prestas,i

X5 : Keluarga
X6: Lingkungan

Dari hasil analisis regresi dalam tabel 5 diatas tatrpak bahwa nilai dari B untuk

semua variabel X adalah positif, yang berarti bahwa Usia, Gender, Pendidikan'

Kebuhrhan akan prestasi, Keluarga dan Lingkungan berpengaruh positif terhadap

lntensi Kewirausahaan. Variabel yang signifikan berpengaruh terhadap Intensi

Kewirausahaan adalah Kebuhhan akan prestasi, Keluarga dan Lingkungan,

sedangkan yang tidak signifikan berpengaruh terhadap lntensi Kewirausahaan

adalah Usia, Gender dan Pe'ndidikan.

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uii t)
l. Hr : Kebutuhan akan prestasi berpengaruh positif terhadap intensi"

kewirausahaan.
Tingkat signifikansi yang dihasilkan antara variabel Kebutuhan akan prestasi

dengan Intensi Kewirausahaan adalah 0,001 (< 0,05)- Artinya dapat

disimpulkan bahwa Kebutuhan akan prestasi berpengaruh secara sig4ifikan
terhadap Intensi Kewirausahaan ssrta dengan koefisien B yang positif juga

menjelaskan Kebufuhan akan prestasi berpengaruh positif terhadap Intensi

Kewirausahaan, maka Hr diterima. Semakin tinggi kebutuhan akan prestasi

pada seseorang akan mempunyai pengaruh semakin tioggi pula intensi

kewirausahaannya.
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Hr : Usia berpengaruh positif terhadap lntensi Kewirausahaan.
Tingkat signifikansi yang dihasilkan antara variabel Usia dengan Intensi
Kewirausahaan adalah 0,116 (> 0,05). Berarti dapat disimpulkan bahwa Usia
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Intensi Kewirausabaan, maka Hr
ditolak. Hal ini disebabkan oleh range usia responden yang terlalu dekat
jaraknya yaitu antara 19-23 tahun, sehingga menyebabkan kurang
ditemukannya pengaruh yang cukup sigDifikan antara usia terhadap Intensi
Kewirausahaan.

Hr : Laki-Laki memiliki intensi kewirausahaan lebih tinggi daripada
perempuan.
Tingkat Signifikansi yang dihasilkan antara Variabel Gender dengan Intensi
Kewirausahaan adalah 0,207 (> 0,05). Dari hasil Analisis Regresi tidak
menunjullcan bahwa mahasiswa laki-laki mempunyai Intensi Kbwirausahaan
yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswi perempuan. Dengan demikian Hr
ditolak. Konsep kesetaraan gender yang mulai marak di era sekarang ini
rupanya mulai muncul hasilnya. Makin banyak perempuan yang terlibat aktif
dalam segala bidang kegiatan yang dulunya didominasi oleh laki-laki kian
memperjelas hal ini.

Hr : Pendidikan berpengaruh positif terhadap intensi kewirausahaan.
Tingkat signifikansi yang dihasilkan antara variabel Pendidikan dengan
lntensi Kewirausahaan adalah 0.329 (> 0,05). Latar belakang jurusan antara
Manajemen dan Akuntansi pada responden mahasiswa FE Untar temyata
tidak menunjukkan perbedaan terhadap Intensi Kewirausahaan, dengan
demikian Hr ditolak. Hal ini menunjulC<an bahwa pengaruh Intensi
Kewirausahaan tidak terpaku pada jurusan apa si mahasiswa tersebut berada.

H1 : Keluarga berpengaruh positif terhadap intensi kewirausahaan.
Tingkat signifikansi yang dihasilkan antara variabel Keluarga dengan Intensi
Kewirausahaan adalah 0,003 (< 0,05). Pengaruh yang positif lewat keluarga
yang tercermin dalam pekerjaan orangtua sebagai wirausaha ternyata berperan
besar dalam Intensi Kewirausahaan Mahasiswa. Dengan demikian, Hr
diterima- Mahasiswa yang memiliki orangtua yang bekerja sebagai
wirausahawan akan memiliki lntensi Kewirausahaan yang cenderung lebih
tinggi daripada seseorang yang pekerjaan orangtuanya bukan wirausaha.
Koefisien Beta sebesar 0,335 merupakan yang paling besar dibandingkan
dengan variabel bebas lainnya, berarti Keluarga merupakan faktor yang paling
berpengaruh terhadap Intensi Kewirausahaan dibandingkan dengan faktor-
faktor lainnya.

H1 : Lingkungan berpengaruh positif terhadap intensi kewirausahaan.
Tingkat signifikansi yang dihasilkan antara variabel Lingkungan dengan
lntensi Kewirausahaan adalah 0,002 ( < 0,05). Temyata faktor Lingkungan
berperan besar terhadap Intensi Kewirausahaan Mahasiswa. Seseorang dengan
lingkungan disekelilingnya atau tetangganya banyak berwirausaha akan
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semakin mendorong dirinya untuk ikut pula melakukan kegiatan wirausaha.

Dengan demikian Hr diterima.

PENGUJTAN SECARA STMULTAN (Uji r)
Tabel6. ANOVA

LNovAb

Model
Sum of
Squares Mean Square F sig-

I Regression

Residual

Total

9.948

96.752

106.200

1.658

1,319

r 9.2s8 .000'

a. Predictors: (Constant), lingkungan, usia, prestasi, gender, keluarga, pendidikan

b. Dependent Variable: Intensi

Uji F dilakukan unhrk mengetahui seberapajauh pengaruh variabel bebas
(X) terhadap variabel terikat (Y) secara simultan. Dari hasil uji statistik diperoleh
tingkat signifikansi 0,000 (<0,05), sehingga antara variabel Kebutuhan akan
prestasi, Usia, Gender, Pendidikan, Keluarga dan Lingkungan dengan variabel
Intensi Kewirausahaan terdapat korelasi yang signifikan. Dengan nilai koefisien
Determinasi 1R21 sebesar 0,715 berarti 7l,syo variasi lntensi Kewirausahaan dapat
dijelaskan melalui keenam variabel independen- Sedangkan sisanya yaitu 28,5%o

dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar model penelitian ini.

KESIMPULAN DAN SARAN
Secara umum, penelitian menemukan bahwa faktor-faktor yang signifrkan
memengaruhi Intensi Kewirausahaan adalah Kebutuhan akan prestasi, Keluarga
dan Lingkungan. Penelitian dari Scapinello(I989) menunjukkan bahwa seseorang

dengan tingkat kebutuhan akan prestasi yang tinggi kurang dapat menerima
kegagalan daripada mereka dengan kebutuhan akan prestasi rendah. Dengan kata
lain, Kebutuhan akan prestasi berpengaruh pada atribut kesuksesan dan kegagalan
seseorzrng. Latar belakang Keluarga ternyata memang berpengaruh terhadap

Intensi Kewirausahaan, seseorang dengan orang tua yang berprofesi sebagai

wirausahawan tentunya memiliki waktu kebersamaan yang intens dengan

melalnrkan pola pendidikan keluarga di rumah. Dengan demikian penularah

sgslangot untuk berwirausaha dapat dilakukan lewat sikap dan perilaku
orangtuanya. Dan Lingkungan temyata juga merupakan fattor penentu terhadap

Intensi Kewirausahaan, seseorang dengan lingkungan tetangga yang banyak
berprofesi sebagai wirausahawan tentunya memancing minat dan perilaku untuk
mencoba kegiatan berwirausaha tersebut. Hasil analisis regresi menunjukkan
bahwa variabel Kebutuhan akan berprestasi, Keluarga dan Lingkungan bersama-

sama secara signifikan menentukan Intensi Kewirausahaan. Universitas
Tarumanagara, khususnya Fakultas Ekonomi wajib mendorong mahasiswanya
untuk mengembangkan intensi kewirausahaan melalui pengajaran yang

memberikan motivasi secara langsung untuk melakukan wirausaha seperti
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mewajibkan mahasiswa untuk membuat rencana bisnis suatu usaha kecil dan
dipraktekan langsung oleh mahasiswanya. Selain itu perkuliahan Kewirausahaan
harus diselingi dengan dosen tamu para wirausahawan yang akan melakukan
sharing pengalaman dari sisi prakteknya.
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